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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 ADMG (Polychem Indonesia Tbk) 

Polychem Indonesia Tbk (dahulu GT Petrochem Industries Tbk) (ADMG) 

didirikan tanggal 25 April 1986 dengan nama PT Andayani Megah dan mulai 

berproduksi secara komersial pada tahun 1990. Kantor pusat ADMG berdomisili di 

Wisma 46 Kota BNI, Lantai 20, Jalan Jend. Sudirman, Kav. 1, Jakarta 10220, 

sedangkan pabriknya berlokasi di Tangerang, Karawang dan Merak.Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Polychem Indonesia Tbk (30/04/2015), antara lain: 

Provestment Limited (49,51%), Gajah Tunggal Tbk (GJTL) (pengendali) (25,56%) dan 

PT Satya Mulia Gema Gemilang (10,42%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan ADMG meliputi industri pembuatan 1). Poliester meliputi: a). 

Benang poliester (polyester filament) terdiri dari, polyester chips, polyester oriented 

yarn, spin drawn polyester yarn dan polyester textured yarn. b). Serat poliester 

(polyester fiber) terdiri dari, polyester staple fiber, polyester hollow conjugated non 

siliconized fiber, polyester hollow conjugated siliconized fiber. 2). Chemical meliputi: 

a). Etilena glikol (ethylene glycol) terdiri dari, mono-ethylene glycol, di-ethylene 

glycol, tri-ethylene glycol dan ethylene oxide. b). Etilena oksida derivatif terdiri dari, 

fatty alcohol ethoxylates, nonylphenol ethoxylates, tallow amine ethoxylates, poly-

ethylene glycol ethoxylates, castor oil ethoxylates dan glycerine ethoxylates. 3). 

Benang nilon melaui anak usaha (PT Filamendo Sakti).Pada tanggal 17 September 
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1993, ADMG memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) ADMG kepada masyarakat sebanyak 

20.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp4.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 20 Oktober 1993. 

4.2 ARGO (Argo Pantes Tbk) 

` Argo Pantes Tbk (ARGO) didirikan tanggal 12 Juli 1977 dan mulai berproduksi 

secara komersial pada tahun 1977. Kantor pusat ARGO beralamat di Wisma Argo 

Manunggal, Lantai 2, Jln. Jend. Gatot Subroto Kav. 22, Jakarta dengan lokasi pabrik 

di Tangerang, Banten dan Bekasi, Jawa Barat.ARGO tergabung dalam kelompok usaha 

Argo Manunggal grup. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Argo 

Pantes Tbk, antara lain: PT Dharma Manunggal (pengendali) (29,35%), The Ning King 

(10,08%), Maximus Capital Pte Ltd (8,18%) dan PT Manunggal Prime Development 

(7,06%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

ARGO meliputi bidang manufaktur produk tekstil. Saat ini, kegiatan utama ARGO 

adalah berusaha di bidang industri tekstil terpadu, dengan memproduksi tekstil dengan 

bahan dasar yang terbuat dari katun dan katun campuran (campuran kapas dan 

polyester) yang menghasilkan produk benang sampai kain.Pada tanggal 27 November 

1990, ARGO memperoleh Pernyataan Efektif BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham ARGO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

15.882.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga penawaran 

perdana Rp9.950,- per saham. Pada tanggal 7 Januari 1991, seluruh Perusahaan saham 
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telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang Bursa Efek 

Indonesia). 

4.3 ERTX (Eratex Djaja Tbk) 

Eratex Djaja Tbk (ERTX) didirikan tanggal 12 Oktober 1972 dalam rangka 

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1974. Kantor pusat Eratex berlokasi di Gedung Spazio Lt.3, Unit 319-321, Graha 

Festival Kav.3 – Graha Family, Jl. Mayjend Yono Soewoyo, Surabaya dan pabrik 

berlokasi di Jalan Raya Soekarno-Hatta No. 23, Probolinggo, Jawa Timur.Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Eratex Djaja Tbk adalah PT Buana Indah 

Garments (56,46%), Radmet Concept Investment Limited (29,90%) dan Gillespie 

International Limited (9,02%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan ERTX adalah bergerak dalam bidang industri tekstil yang terpadu 

meliputi bidang-bidang pemintalan, penenunan, penyelesaian, pembuatan pakaian jadi, 

falsetwisting dan knitting; serta menjual produknya di dalam maupun luar negeri. 

Pada tanggal 14 Juli 1990, ERTX memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ERTX (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 6.139.750 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.750,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Agustus 1990. 
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4.4 ESTI (Ever Shine Tex Tbk) 

 Ever Shine Tex Tbk (ESTI) didirikan tanggal 11 Desember 1973 dengan nama 

PT Ever Shine Textile Industry dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1975. Kantor ESTI beralamat di Jl. H. Fachruddin No.16 Jakarta – 10250 dan pabrik 

berlokasi di Cijujung, Sukaraja, Bogor.Induk usaha dan induk usaha terakhir Ever 

Shine Tex Tbk adalah PT Cahaya Interkontinental. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Ever Shine Tex Tbk, antara lain: PT Cahaya Intercontinental 

(58,97%) dan HSBC Singapore Branch Private Banking Division 

(13,61%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ESTI 

meliputi industri dan perdagangan tekstil. Produk yang dihasilkan ESTI meliputi: kain 

tenun (woven fabric), kain rajut (knitted fabric), benang bertekstur (textured yarn), 

benang pilin (twisted yarn) dan benang nylon filamen (nylon fillament yarn). Pada 

tanggal 04 September 1992, ESTI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ESTI (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp5.400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Oktober 1992. 

4.5 INDR (Indo-Rama Synthetics Tbk) 

Indo-Rama Synthetics Tbk (INDR) didirikan tanggal 03 April 1974 dalam 

rangka Penanaman Modal Asing ‘PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya 
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pada tahun 1976. Kantor pusat Indo-Rama terletak di Graha Irama, Lantai 17, Jln. H.R. 

Rasuna Said Blok X-1, Kav. 1 – 2, Jakarta 12950 – Indonesia.Pemegang saham 

pengendali Indo-Rama Synthetics Tbk adalah Indorama Holdings(I) Pte. Ltd (memiliki 

2% saham INDR), singapura dan PT Irama Investama, yang dimiliki dan dikendalikan 

oleh Bapak Sri Prakash Lohia.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Indo-Rama Synthetics Tbk, antara lain: PT Irama Investama (49,00%) dan HSBC Fund 

Services, Lynas Asia Fund (8,18%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan INDR meliputi bidang usaha pemintalan benang, benang polyester 

filamen (termasuk benang mikrofilamen), polyester staple fibre, pet resin, tekstil grade 

chips dan kain polyester (grey dan kain jadi), investasi dan pengoperasian dari 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).  

Pada tanggal 12 Juni 1990, INDR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDR (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 7.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 

harga penawaran Rp12.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Agustus 1990. 

4.6 PBRX (Pan Brothers Tbk) 

Pan Brothers Tbk (PBRX) didirikan 21 Agustus 1980 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tanggal 14 September 1989. Kantor pusat dan pabrik PBRX 

berlokasi di Jl. Siliwangi No. 178 Alam Jaya, Jatiuwung – Tangerang dan mempunyai 
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cabang di DK Dawangan, Purwosuman, Sragen – Jawa Tengah dan DK Butuh Rt 001 

Rw 002 Butuh, Boyolali – Jawa Tengah.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Pan Brothers Tbk, yaitu: PT Trisetijo Manunggal Utama (pengendali) (27,98%), 

PT Ganda Sawit Utama (19,86%), Edy Suwarno Al Jap L Sing (8,02%) dan UBS AG 

Singapore Non-Treaty Omnibus (5,41%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan PBRX meliputi perindustrian, perdagangan hasil usaha industri 

tersebut, mengimpor alat-alat, pengangkutan dan perwakilan atau keagenan, jasa 

pengelolaan dan penyewaan gedung perkantoran, taman hiburan atau rekreasi dan 

kawasan berikat. Kegiatan usaha utama PBRX adalah pengembang, pemasok dan 

produsen garmen. 

Pada tahun 1990, PBRX memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PBRX (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 3.800.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp8.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Agustus 1990. 

4.7 RICY (Ricky Putra Globalindo Tbk) 

Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) didirikan 22 Desember 1987 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1988. Kantor pusat RICY berlokasi di Jln. 

Sawah Lio II No. 29 – 37 Jembatan Lima, Tambora, Jakarta 11250 sedangkan pabrik 

berlokasi di Citeureup-Bogor dan Cicalengka-Bandung.Pemegang saham yang 
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memiliki 5% atau lebih saham Ricky Putra Globalindo Tbk, antara lain: Spanola 

Holding Ltd (pengendali) (19,48%), PT Ricky Utama Raya (15,46%) dan Denzin 

International Ltd (13,10%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan RICY terutama bergerak dalam bidang industri pembuatan pakaian dalam dan 

pakaian jadi (fashion wear). Saat ini, RICY mempunyai 2 bidang usaha, yaitu: 1). 

pakaian jadi (merek Ricky, GT Man, Ricsony, GT Man Kid, GT Kid, GT Man Sport 

dan BUM Equipment; baju berlisensi internasional yakni Walt Disney, Warner Bros, 

Those Characters From Cleveland, Inc., Sanrio dan Mister Men Limited), pakaian jadi 

pesanan khusus pembeli, baik untuk pasar luar negeri maupun dalam negeri, seperti 

baju tidur, pakaian dalam wanita, t-shirt dan polo shirt. 2). Benang rajut yang terdiri 

dari benang rajut katun dan TC dengan variasi dalam berbagai ukuran. 

Pada tanggal 31 Desember 1997, RICY memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RICY (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan 

harga penawaran Rp600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Januari 1998. 

4.8 TFCO (Tifico Fiber Indonesia Tbk) 

 Tifico Fiber Indonesia Tbk (dahulu Teijin Indonesia Fiber Tbk) (TFCO) 

didirikan dengan nama PT Teijin Indonesia Fiber Corporation pada tanggal 25 Oktober 

1973 dan mulai beroperasi secara komersial sejak 1 Juli 1976. Kantor pusat TFCO dan 
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pabriknya berlokasi di Jalan M.H. Thamrin, Kelurahan Panunggangan, Kecamatan 

Pinang, Tangerang, Propinsi Banten.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Tifico Fiber Indonesia Tbk, antara lain: Pioneer Atrium Holdings Ltd. 

(pengendali) (31,60%), PT Prospect Motor (pengendali) (33,08%), PT Hermawan 

Sentral Investama (17,38%) dan PT Wiratama Karya Sejati (16,79%). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TFCO yang utama adalah 

memproduksi Biji Polyester (Polyester Chips), Serat Polyester (Polyester Staple Fiber) 

dan Benang Polyester (Polyester Filament Yarn) serta melakukan ekspor/impor 

bermacam-macam serat dan barang lainnya. Hasil produksi dipasarkan di pasar lokal 

dan juga diekspor ke beberapa negara di Asia, Amerika Serikat, Australia dan 

Eropa.Pada tahun 1980, TFCO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TFCO (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 1.100.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp7.250,- per saham.  

 




